



A. Latar Belakang Masalah 
Minyak kelapa sawit banyak digunakan oleh masyarakat di berbagai negara 
dalam kegiatan memasak terutama untuk menggoreng bahan makanan, termasuk 
Indonesia yang merupakan negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia 
(Sundram et al., 2003). Menurut hasil survei departemen perdagangan dalam negeri, 
konsumsi minyak kelapa sawit di Indonesia mencapai 3,4 juta ton pada tahun 2010 dan 
pada tahun 2012 diperkirakan mencapai 4,5-4,8 juta ton (Noeltrg, 2012). Selain itu, 
harga minyak kelapa sawit cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kebutuhan 
minyak kelapa sawit yang semakin meningkat di saat harganya melambung tinggi 
menyebabkan penggunaan minyak kelapa sawit berulang kali dengan alasan menghemat 
biaya (Leong et al., 2012). 
Proses pemanasan berulang pada minyak kelapa sawit dapat menyebabkan 
perubahan rasa, warna, dan kualitas gizi makanan. Selain itu, pemanasan minyak kelapa 
sawit berulang juga dapat menyebabkan terjadinya reaksi kimia seperti hidrolisis, 
oksidasi, dan polimerisasi asam lemak tak jenuh yang pada akhirnya dapat menyebabkan 
terbentuknya berbagai radikal bebas atau Reactive Oxygen Species (ROS). Radikal bebas 
dapat menyebabkan kerusakan berbagai organ di antaranya hepar (Choe dan Min, 2007; 
Leong et al., 2012; Edwar et al., 2011).  
Hepar merupakan organ vital tubuh yang berperan dalam melakukan proses 
metabolisme dan detoksifikasi untuk menetralkan senyawa yang bersifat racun di 
antaranya adalah radikal bebas (Kumar et al., 2011). Pada hepar, radikal bebas yang 
tidak dapat dinetralisir akan membentuk peroksida lipid yang dapat mengakibatkan 
kerusakan membran sel. Hal ini menyebabkan perubahan biokimia yang bersifat 
kompleks dan akhirnya mengakibatkan kerusakan sel hepar yang disebut nekrosis 
(Muliartha et al., 2009; Albano, 2006). 
Kerusakan sel hepar yang diakibatkan oleh radikal bebas dapat menyebabkan 
penyakit perlemakan hepar non alkoholik yang jumlah kasusnya banyak dijumpai di 
berbagai negara di dunia. Prevalensi kasus perlemakan hepar non alkoholik berkisar 
antara 20-30% pada populasi umum di negara-negara barat dan 29 kasus per 100.000 
orang tiap tahun di Klinik Hepatologi Inggris (Bellentani et al., 2010; Vernon et al., 
2011). Sedangkan di Indonesia, prevalensi penyakit perlemakan hepar non alkoholik 
mencapai 30,6% kasus (Lesmana dalam Hasan, 2009). 
Untuk melindungi hepar dari kerusakan tersebut, maka diperlukan zat yang 
mampu melawan radikal bebas akibat penggunaan minyak kelapa sawit pemanasan 
berulang, yaitu dengan antioksidan (Kusano dan Ferarri, 2008). Salah satu tanaman yang 
mengandung banyak antioksidan adalah Bit Merah (Beta vulgaris L.). Bit Merah 
mengandung pigmen betalain (yang terdiri dari betasianin dan betasantin), flavonoid, 
polifenol, asam folat, vitamin, dan mineral (Cai et al., 2003; Jain dan Singhai, 2012). 
Adapun kandungan utama yang ditemukan pada Bit Merah adalah pigmen betalain yang 
berfungsi sebagai pewarna makanan, antioksidan, anti inflamasi, anti kanker, dan 
mengurangi stres oksidatif (Georgiev et al., 2010; Kanner et al., 2001). Kandungan 
antioksidan dalam Bit Merah lebih tinggi dari pada antioksidan yang terkandung dalam 
Bit Kuning, Bit Putih, dan buah Naga Putih (Kugler et al., 2007).  
Mengingat adanya kandungan antioksidan dalam Bit Merah (Beta vulgaris L.) 
yang dapat menetralisir radikal bebas dan penggunaan minyak kelapa sawit pemanasan 
berulang yang dapat menyebabkan kerusakan hepar, maka peneliti tertarik untuk 
membuktikan apakah ekstrak etanol Bit Merah (Beta vulgaris) dapat memberi efek 
proteksi terhadap kerusakan histologis hepar mencit akibat paparan minyak kelapa sawit 
pemanasan berulang. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah pemberian ekstrak etanol Bit Merah (Beta vulgaris L.) dapat memberi efek 
proteksi terhadap kerusakan histologis hepar mencit (Mus musculus) akibat paparan 
minyak kelapa sawit pemanasan berulang? 
2. Apakah peningkatan dosis ekstrak etanol Bit Merah (Beta vulgaris L.) dapat 
meningkatkan efek proteksi terhadap kerusakan histologis hepar mencit (Mus 
musculus) akibat paparan minyak kelapa sawit pemanasan berulang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui apakah pemberian ekstrak etanol Bit Merah (Beta vulgaris L.) 
dapat memberi efek proteksi terhadap kerusakan histologis hepar mencit (Mus 
musculus) akibat paparan minyak kelapa sawit pemanasan berulang. 
2. Untuk mengetahui apakah peningkatan dosis ekstrak etanol Bit Merah (Beta vulgaris 
L.) dapat meningkatkan efek proteksi terhadap kerusakan histologis hepar mencit 
(Mus musculus) akibat paparan minyak kelapa sawit pemanasan berulang 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek 
proteksi ekstrak etanol Bit Merah (Beta vulgaris L.) terhadap kerusakan histologis 
sel hepar mencit (Mus musculus) akibat paparan minyak kelapa sawit pemanasan 
berulang. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih 




2. Manfaat Aplikatif 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk 
menggunakan Bit Merah (Beta vulgaris L.) sebagai salah satu alternatif tanaman obat 
(fitofarmaka) dalam mencegah kerusakan hepar. 
 
